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Abstrak

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan peningkatan proses pembelajaran menu-

lis cerita fantasi, mendeskripsi peningkatan keterampilan menulis cerita fantasi, 

dan mendeskripsi perubahan perilaku siswa kelas VII B SMP Negeri 7 Sema-

rang dalam mengikuti pembelajaran menulis cerita fantasi dengan mengguna-

kan strategi pembelajaran joyfull learning melalui. Penelitian ini menggunakan 

prosedur penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Subjek penelitian ini ada-

lah keterampilan menulis cerita fantasi dan strategi pembelajaran joyfull learn-

ing. Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan teknik tes dan teknik 

nontes yang terdiri atas observasi, jurnal guru, jurnal siswa, wawancara, dan 

dokumentasi foto. Dari hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil 

tes sebesar 8,51%, dari 75,16 pada siklus I menjadi 83,67 pada siklus II. Selain 

itu, proses pembelajaran dan perilaku siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan 

percaya diri.

Abstract

The purpose of this research is to describe the improving of learning procces 

of fantasy story, to describe the improving of writing skill of fantasy story, an 

to describe the changing of behavior of the seventh-B grade students of SMP 7 

Semarang in the learning of writing skill of fantasy story with joyfull learning 

strategies. The procedure of this research is classroom action research with 

two cycles. The technique of collecting data uses test and nontest, consist of 

observation, teacher journal, students journal, interview, and photos. The re-

sult of this research shows that there is improving score of test is 8,51%, from 

75,16 in the cycle 1 increase to 83,67 in the cycle 2. The learning process and 

the behavior of students show that they more active, creative, and confidence.
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PENDAHULUAN

Menulis merupakan salah satu keterampi-

lan berbahasa yang dibutuhkan untuk meningkat-

kan kualitas pembelajaran. Adanya penguasaan 

keterampilan menulis, diharapkan siswa dapat 

mengungkapkan gagasan, pikiran, dan perasaan 

yang dimilikinya setelah menjalani proses pem-

belajaran dalam berbagai jenis tulisan, baik fiksi 

maupun nonfiksi. Menurut Rosidi (2009:3) me-

nulis adalah salah satu bentuk berpikir, yang juga 

merupakan alat untuk membuat orang lain atau 

pembaca berpikir. Hal ini sejalan dengan pernya-

taan Tarigan (2013: 15) yang menyatakan bahwa 

menulis diartikan sebagai kegiatan menuangkan 

ide atau gagasan dengan menggunakan bahasa 

tulis sebagai media penyampai. Dengan menulis, 

siswa mampu mengonstruk berbagai ilmu atau 

pengetahuan yang dimilikinya dalam sebuah tuli-

san, baik dalam bentuk esai, artikel, laporan ilmi-

ah, berita, cerpen, puisi dan sebagainya. 

Tujuan yang diharapkan dalam pembela-

jaran menulis adalah agar siswa mampu mema-

hami dan dapat mengungkapkan beberapa hal 

yang mereka tangkap, gagasan, pendapat, pesan 

dan perasaan dalam bentuk tertulis. Salah satu 

kompetensi dasar menulis yang terdapat di dalam 

kurikulum bahasa Indonesia Sekolah Menengah 

pertama (SMP) adalah menulis teks cerita fantasi 

sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan. 

Teks cerita fantasi adalah cerita fiksi bergenre 

prosa yang isinya menceritakan hal-hal di luar 

nalar manusia dan terbentuk dari fantasi penulis.

Menurut Nurgiyantoro (2010:295) cerita 

fantasi adalah cerita yang menampilkan tokoh, 

alur, latar, atau tema yang derajat kebenarannya 

diragukan, baik menyangkut (hampir) seluruh 

maupun hanya sebagian cerita. Cerita fantasi 

bersifat fiktif  (bukan kejadian nyata), tetapi da-

pat diilhami oleh latar nyata atau objek nyata da-

lam kehidupan dan diberi fantasi (Kemendikbud 

2016:51). Dikatakan fantasi karena isi dari cerita-

nya memaparkan suatu peristiwa yang dirangkai 

oleh pengarang dengan menggunakan daya kha-

yal sehingga dapat merangsang imajinasi para 

pembaca dan menarik minat pembaca. Selain itu, 

cerita fantasi juga dapat merangsang daya pikir 

kreatif  para peserta didik. 

Dalam menulis teks cerita fantasi, orienta-

si ditujukan pada penyajian berbagai kemungki-

nan penafsiran tentang kehidupan, menceritakan 

sesuatu yang bukan sebagaimana terjadi di bumi 

ini, tetapi sebagaimana dibayangkan atau dikha-

yalkan untuk terjadi. Selain itu, dibutuhkan imaji-

nasi atau khayalan penulis. Hal ini sesuai dengan 

karakter siswa yang berusia tujuh hingga sebelas 

tahun, yang berada dalam masa perkembangan 

intelektual tahap operasional konkret. Pada masa 

ini, siswa mulai dapat mengembangkan imajinasi 

ke masa lalu dan masa depan (Zulela, 2013: 53). 

Dengan pembelajaran menulis cerita fiksi, men-

jadi langkah awal bagi siswa untuk mengetahui 

cara mengembangkan imajinasi dan menuang-

kannya dalam bahasa tulis yang berbentuk sebu-

ah teks cerita fantasi. Pembelajaran menulis teks 

cerita fantasi sangat penting, namun berdasarkan 

realita sebagian besar siswa mengalami kendala 

dalam penerapannya. Salah satu sekolah yang 

mengalami kesulitan pada pembelajaran menulis 

teks cerita fantasi adalah siswa kelas VII B SMP 

Negeri 7 Semarang.

Berdasarkan pengamatan yang pernah 

peneliti lakukan di kelas VII B SMP Negeri 7 

Semarang, menunjukkan bahwa sebagian siswa 

mengalami kendala dalam memproduksi teks ce-

rita fantasi. Ada beberapa hal yang menjadi fak-

tor penyebabnya. Faktor tersebut antara lain, per-

tama proses pembelajaran yang terjadi di kelas 

masih monoton. Dalam kasus ini, guru kurang 

variatif  dalam memilih metode pembelajaran se-

hingga siswa merasa bosan, tidak termotivasi dan 

tidak tertarik mengikuti pembelajaran menulis 

teks cerita fantasi. Proses belajar yang demikian 

kurang mendapatkan hasil maksimal karena guru 

tidak memberikan bimbingan menulis teks cerita 

fantasi. 

Kedua, pembelajaran menulis kreatif  teks 

cerita fantasi sering dianggap tidak menarik oleh 

sebagian siswa. Minat siswa dalam menulis san-

gat rendah, karena banyaknya siswa yang berang-

gapan bahwa menulis merupakan hal yang sangat 

sulit. Siswa merasa enggan belajar menulis khu-

susnya menulis teks cerita fantasi karena menga-

lami banyak kesulitan. Kesulitan tersebut dianta-

ranya kesulitan dalam menentukan tema cerita, 

kesulitan dalam memperoleh ide dan mengem-

bangkannya menjadi sebuah cerita.  Selain itu, 

siswa juga merasa jenuh dengan penjelasan teori 

yang diberikan oleh guru sehingga berpengaruh 

pada motivasi siswa dalam menulis. Kurangnya 

motivasi dan ketertarikan tersebut sangat berpen-

garuh pada pengembangan kreativitas dan imaji-

nasi siswa dalam menulis teks cerita fantasi. 

Melihat fenomena tersebut, kegiatan me-

nulis belum terlaksana seperti yang diharapkan. 

Untuk kemampuan berbahasa Indonesia, teru-

tama kemampuan menulis, diperlukan sebuah 

strategi yang dapat meningkatkan keterampilan 

menulis siswa. Salah satu upaya untuk mengatasi 

masalah tersebut adalah penggunaan strategi Joy-

full Learning (pembelajaran yang menyenangkan). 

Salirawati (dalam Fatoni, 2016:57) menga-

takan bahwa saat ini di berbagai negara sedang 
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jaran Joyfull Learning memiliki langkah-langkah 

pembelajaran sebagai berikut : (1) tahap persia-

pan. Tujuan dari tahap persiapan antara lain (a)

mengajak siswa keluar dari mental yang pasif  (b)

menyingkirkan rintangan belajar (c)merangsang 

minat dan rasa ingin tahu siswa  (d)memberikan 

perasaan positif  kepada siswa (e)mengondisi-

kan siswa aktif  tergugah untuk berfikir, belajar, 

menciptakan dan tumbuh (f)mengajak siswa 

dari keterasingan dan masuk ke dalam komu-

nitas belajar. Dengan adanya hal tersebut akan 

berdampak secara psikis kepercayaan diri untuk 

bisa memperoleh apa yang menjadi tujuan atau 

yang diinginkan. Dalam tahapan ini peran guru 

adalah memotivasi siswa agar dapat keluar dari 

perasaan takut dan tertarik dengan pembelajaran. 

(2) Tahap penyampaian : dalam tahap ini peran 

guru dititikberatkan pada penyampaian materi 

awal yang dapat menarik perhatian siswa. Materi 

diarahkan dengan pendekatan contextual learning 

artinya materi belajar dikaitkan dengan kejadi-

an nyata yang dapat ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari siswa dan diasosiasikan dengan apa 

yang telah diketahui siswa. (3) Tahap pelatihan : 

pada tahap inilah pembelajaran yang sebenarnya 

berlangsung. Semua hal yang dipikirkan, dikata-

kan dan dilakukan siswalah yang menciptakan 

pembelajaran.  Dalam tahap pelatihan pembela-

jaran dibuat semenarik mungkin. Misalnya den-

gan kuis, permainan ataupun menggunakan me-

dia pembelajaran yang dapat mendukung proses 

pembelajaran. Dalam tahap ini peran guru hanya 

sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Selebih-

nya proses pembelajaran berpusat pada siswa.  

Selain itu juga siswa diarahkan untuk mempero-

leh pembelajaran yang menyenangkan dan ber-

makna. (4) Teknik Penutup : teknik penutup yang 

baik adalah guru memberikan penguatan terha-

dap materi yang telah diterima siswa, dilanjutkan 

dengan menyimpulkan pembelajaran bersama 

dengan siswa. 

Adapun penelitian strategi pembelajaran 

Joyfull Learning sudah pernah dilakukan sebelum-

nya. Penelitian tersebut sebagian besar bertujuan 

untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Peneli-

tian tentang menulis yang dikaji yaitu penelitian 

Sundari (2011), Temizkan (2011), Dinarti (2013), 

Hue Lin (2014), Smith (2015) dan Laila (2018), 

penelitian tentang teks cerita fantasi yang dika-

ji adalah penelitian Aghittara (2016), (Cahyani, 

2017; Fajria, 2017; Febriyanti, 2017; Kumalasari, 

2017; dan Rismasellia, 2017) dan (Kapitan, 2018; 

dan Ningrum, 2018) sedangkan untuk strategi Jo-

yfull Learning peneliti mengkaji penelitian Khoi-

riati (2013), Permatasari (2014), (Latief, 2015; 

Pramesthi, 2015; dan Widyastuti, 2015), dan (Fa-

trend dan semangat mengembangkan Joyful Lear-

ning dan Meaningful Learning, yaitu dengan men-

ciptakan kondisi pembelajaran sedemikian rupa 

sehingga anak didik menjadi betah di kelas ka-

rena pembelajaran yang dijalani menyenangkan 

dan bermakna. Penggunaan strategi pembelaja-

ran ini akan membantu guru dan siswa untuk ber-

sikap kreatif, berpikir kritis, memiliki kepekaan, 

serta lebih mempertajam daya pikir dan imajinasi 

siswa.

Menurut Asmani (2011) Joyful Learning 

merupakan suatu proses pembelajaran atau pen-

galaman belajar yang dapat membuat peserta 

didik merasakan kenikmatan dalam skenario 

belajar atau proses pembelajaran yang dibuat 

oleh guru.  Pembelajaran ini mengharuskan guru 

untuk menciptakan suatu pembelajaran yang 

menyenangkan dan menarik sehingga dapat me-

rangsang peserta didik untuk terlibat aktif  dalam 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Umami (2016), pembelajaran yang menyenang-

kan (joyfull) dapat meningkatkan motivasi dan 

aktivitas belajar siswa. Ketika peserta didik me-

miliki antusias dan persepsi yang menyenangkan 

selama proses pembelajaran, motivasi belajar 

mereka akan meningkat dan prestasi belajar me-

reka akan menjadi baik. Selain itu pembelajaran 

Joyfull Learning memiliki pengaruh yang sangat 

bagus terhadap respons belajar siswa.

Strategi pembelajaran Joyful Learning harus 

memiliki konsep bahwa pembelajaran yang di-

lakukan harus berpusat pada siswa dan bersifat 

menyenangkan (Astrian et.al., 2013), sehingga 

selama proses pembelajaran berlangsung siswa 

diarahkan untuk dapat terlibat aktif  dan meme-

gang peran penting dalam pembelajaran yang 

telah direncanakan oleh guru. Selain itu, kedua 

unsur tersebut harus ada dalam strategi pembela-

jaran ini karena dapat menjadikan suatu motivasi 

positif  kepada siswa untuk dapat belajar secara 

mandiri, dan tanpa beban. Adanya rasa menye-

nangkan dalam model pembelajaran ini dapat 

menjadikan siswa memiliki dorongan untuk sela-

lu ingin tahu dan berusaha mencari tahu. 

Adapun hal–hal yang harus diperhatikan 

dalam penerapan strategi pembelajaran Joyfull 

Learning menurut Catharinacatur (2008) antara 

lain berkaitan dengan sifat yang dimiliki siswa, 

pengenalan siswa secara perseorangan, peman-

faatan perilaku siswa dalam pengorganisasian 

belajar, pengembangan kemampuan berpikir kri-

tis, kreatif  dan kemampuan pemecahan masalah, 

pengembangan ruang kelas yang menyenangkan 

serta pemanfaatan lingkungan sebagai sarana 

dan sumber belajar. 

Menurut Shyrijo (2008) strategi pembela-
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strategi pembelajaran joyfull learning pada siklus 

I dan siklus II berupa hasil tes dan nontes. Hasil 

penelitian merujuk pada perolehan skor yang di-

capai siswa saat pembelajaran menulis teks cerita 

fantasi. Aspek yang dijadikan penilaian dalam 

tes, yaitu (1) orientasi; (2) komplikasi; (3) resolu-

si; (4) penggunaan bahasa dan (5) pengembangan 

cerita. Pembahasan hasil nontes didasarkan pada 

lima instrumen yang digunakan, yaitu observasi, 

jurnal siswa, jurnal guru, wawancara, dan doku-

mentasi foto.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran menulis teks cerita 

fantasi menggunakan strategi pembelajaran joy-

full learning  dilakukan dalam dua siklus. Proses 

pembelajaran pada siklus I dan siklus II hampir 

sama. Proses pembelajaran pembelajaran pada 

siklus II merupakan perbaikan dari siklus I. 

Proses pembelajaran menulis teks cerita 

fantasi menggunakan strategi pembelajaran Jo-

yfull Learning pada siklus I terdiri atas beberapa 

tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan pe-

nutup. Kegiatan awal pada pendahuluan didahu-

lui dengan salam pembuka dan berdoa bersama. 

Siswa mempersiapkan alat tulis sementara guru 

mempresensi siswa. Guru memberikan apersep-

si dengan mengaitkan pembelajaran teks cerita 

fantasi dengan pengetahuan yang dimiliki oleh 

siswa, siswa menyimak penjelasan guru. Guru 

menanamkan rasa percaya diri dan memotivasi 

siswa dengan memutarkan video yang berjudul 

“Kisah Empat Lilin” agar termotivasi untuk be-

rusaha dengan maksimal.. Siswa menyimpulkan 

isi video ”Kisah Empat Lilin”. Guru menyam-

paikan tujuan pembelajaran dan manfaat pem-

belajaran menulis teks cerita fantasi. Siswa me-

nyimak penjelasan guru dengan baik, akan tetapi 

ada beberapa siswa yang masih bercanda dengan 

temannya.

Pada kegiatan inti diawali menyimak video 

singkat “Alice in the Wonderland” untuk meman-

cing imajinasi siswa. Kemudian, guru mengulas 

kesulitan yang dialami siswa pada latihan menu-

lis teks cerita fantasi siswa, siswa bertanya jawab 

dengan cukup baik mengenai hal-hal yang belum 

dipahami, beberapa siswa berani menjawab dan 

bertanya kepada guru mengenai kesulitan dalam 

menulis teks cerita fantasi. Selanjutnya, siswa dia-

jak untuk bermain “Siapa Cepat Dia Dapat” dan 

“Rangkai Gambar”. Guru membagikan lembar 

kerja kepada masing-masing siswa. Siswa secara 

individu menulis teks cerita fantasi secara kreatif  

sesuai struktur dan kaidah kebahasaan berdasar-

kan tema/gambar yang diterima dengan antusias. 

Setelah siswa selesai menulis teks cerita fantasi, 

jri, 2016;  Fatoni, 2016). 

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan de-

sain penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam 

penelitian ini terdapat dua siklus yaitu proses 

tindakan pada siklus I dan siklus II. Siklus I ber-

tujuan untuk mengetahui keterampilan menulis 

teks cerita fantasi siswa. Siklus I ini sekaligus 

digunakan sebagai refleksi untuk melaksanakan 

siklus II, sedangkan siklus II bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan menulis 

siswa setelah dilakukan perbaikan terhadap pe-

laksanaan proses belajar mengajar pada reflek-

si siklus I. Tiap siklus terdiri atas empat tahap, 

yaitu perencanaan,tindakan, observasi, dan ref-

leksi. Subjek penelitian ini adalah keterampilan 

menulis teks cerita fantasi pada siswa kelas VII 

B SMP Negeri 7 Semarang. Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel yaitu keterampilan menulis 

teks cerita fantasi dan strategi pembelajaran Joy-

full Learning. 

Instrumen yang digunakan dalam peneliti-

an ini berupa tes dan non tes. Instrumen tes beru-

pa tes uji petik produk menulis teks cerita fantasi. 

Tes ini digunakan untuk menguji tingkat kete-

rampilan menulis teks cerita fantasi siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

strategi pembelajaran joyfull learning sedangkan 

instrumen nontes digunakan untuk mengetahui 

perubahan perilaku siswa selama pembelajaran 

menulis teks cerita fantasi berlangsung. Instru-

men nontes ini berupa lembar observasi, jurnal 

siswa, jurnal guru, lembar wawancara, dan do-

kumentasi. Teknik analisis data dilakukan secara 

kuantitatif  dan kualitatif. 

Analisis data kuantitatif  dilakukan untuk 

menganalisis data yang diperoleh dari hasil tes 

menulis teks cerita fantasi pada siklus I dan II. 

Hasil perhitungan dari tiap-tiap siklus kemudian 

dibandingkan antara hasil siklus I dengan hasil 

siklus II. Teknik kualitatif  dipakai untuk menga-

nalisis data kualitatif. Data kualitatif  diperoleh 

dari hasil nontes yaitu observasi, wawancara, jur-

nal, dan dokumentasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terbagi atas dua bagian, 

yaitu hasil penelitian siklus I dan siklus II. Pem-

bahasan kedua siklus tersebut terdiri atas pem-

bahasan mengenai proses pembelajaran, pening-

katan keterampilan menulis teks cerita fantasi, 

dan perubahan perilaku siswa kelas VII B SMP 

Negeri 7 Semarang setelah mengikuti pembela-

jaran menulis teks cerita fantasi menggunakan 
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guru meminta perwakilan siswa untuk memba-

cakan hasil pekerjaan mereka. Keaktifan siswa 

untuk memaparkan hasil menulis teks cerita fan-

tasi cukup baik, banyak siswa yang sebelumnya 

pasif  menjadi aktif. Siswa yang lain memberikan 

tanggapan terhadap pekerjaan temannya. Guru 

memberikan tanggapan dan penilaian kepada ha-

sil pekerjaan siswa. Pada kegiatan penutup siswa 

bersama guru menyimpulkan materi menulis teks 

cerita fantasi dengan antusias. Siswa bersama 

guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran 

menulis teks cerita fantasi menggunakan strate-

gi pembelajaran Joyfull Learning dengan baik dan 

tenang. 

Pembelajaran pada siklus I juga diterapkan 

pada siklus II. Kegiatan awal didahului dengan 

salam pembuka dan berdoa bersama. Siswa mem-

persiapkan alat tulis sementara guru mempresen-

si siswa. Suasana kelas pada awal pembelajaran 

sangat tenang. Guru memberikan apersepsi den-

gan mengaitkan pembelajaran teks cerita fantasi 

dengan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. 

Guru menanamkan rasa percaya diri pada 

siswa dengan memutarkan video yang berjudul 

“Cita-Cita Setinggi Tanah”. Siswa menyimak vi-

deo “Cita-Cita Setinggi Tanah” agar termotivasi 

untuk berusaha dengan maksimal dengan tenang 

dan antusias. Guru menyampaikan tujuan pem-

belajaran dan manfaat pembelajaran menulis teks 

cerita fantasi. Siswa menyimak penjelasan guru 

dengan baik dan kondusif. Siswa bersama guru 

mengulas terlebih dahulu kesulitan yang dialami 

siswa pada latihan sebelumnya dan mendiskusi-

kan kesulitan serta membahas hasil menulis teks 

cerita fantasi siswa. Siswa bertanya jawab den-

gan guru mengenai hal-hal yang belum dipaha-

mi. Guru mengajak siswa bermain “Siapa Cepat 

Dia Dapat” dan “Rangkai Gambar”. Selanjutnya 

guru membagikan media dan lembar kerja kepa-

da masing-masing siswa. Siswa secara individu 

menulis teks cerita fantasi berdasarkan gambar 

yang didapatkan secara kreatif  sesuai syarat-sya-

rat teks cerita fantasi dengan berani dan percaya 

diri yang baik.

Setelah siswa selesai menulis teks cerita 

fantasi , guru meminta perwakilan siswa untuk 

mempresentasikan hasil karya yang telah dibuat. 

Siswa sangat aktif  dan percaya diri untuk menu-

lis dan membacakan teks cerita fantasinya. Sis-

wa yang lain memberikan tanggapan terhadap 

pekerjaannya. Guru memberikan tanggapan dan 

penilaian kepada hasil pekerjaan siswa. Siswa 

bersama guru menyimpulkan materi menulis 

teks cerita fantasi dengan baik dan penuh percaya 

diri. Pada tahap penutup guru melakukan refleksi 

terhadap pembelajaran menulis teks cerita fantasi 

menggunakan strategi pembelajaran Joyfull Lear-

ning. Pada kegiatan refleksi berlangsung terban-

gun suasana kondusif  dan tingkat keaktifan sis-

wa yang semakin baik. Siswa mengisi jurnal yang 

sudah disediakan oleh guru dengan kondusif  dan 

jujur.

Peningkatan Keterampilan Menulis Teks 

Cerita Fantasi

Hasil menulis teks cerita fantasi yang telah 

dilakukan pada siklus I dan siklus II mengalami 

peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata ke-

las pada siklus I sebesar 75,16 dan mengalami 

peningkatan pada siklus II, yaitu sebesar 83,67. 

Nilai rata-rata pada siklus II telah mencapai ke-

tuntasan minimal, yaitu 75 dengan nilai rata-rata 

kelas 83,67. Oleh karena itu penelitian ini telah 

berhasil membantu meningkatkan keterampilan 

siswa dalam menulis teks cerita fantasi.

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat nilai rata-

rata kelas tiap siklus. Nilai rata-rata kelas pada 

siklus I setelah mendapat tindakan dengan strate-

gi joyfull learning 75,16 atau dalam kategori baik, 

sedangkan nilai rata-rata kelas pada siklus II se-

besar 83,67 atau tergolong dalam kategori baik. 

Terjadi peningkatan pada siklus I dan siklus II 

setelah pembelajaran menulis teks cerita fantasi 

menggunakan strategi Joyfull Learning. Peningka-

tan nilai rata-rata kelas dalam persentase sebesar 

20% dari siklus I ke siklus II.

Perbandingan nilai tiap aspek setelah 

pembelajaran menulis teks cerita fantasi meng-

Tabel 1 Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Cerita Fantasi Siklus I dan Siklus II

No. Kategori F Siklus I F Siklus II

Jumlah nilai Jumlah nilai

Baik 24 1905 30 2510

Cukup 0 0 0 0

Kurang 6 350 0 0

Jumlah 30 2255 30 2510

Nilai rata-rata 75,16 83,67

Persentase 80 % 100 %
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gunakan strategi pembelajaran Joyfull Learning 

pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 

berikut.

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 

hasil tes keterampilan menulis teks cerita fanta-

si menggunakan strategi pembelajaran Joyfull 

Learning pada siklus I dan siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 46,67% pada siklus II. Pada 

siklus II keterampilan menulis teks cerita fantasi 

menggunakan strategi pembelajaran Joyfull Lear-

ning siswa sudah mencapai ketuntasan belajar. 

Pada aspek orientasi terjadi peningkatan sebe-

sar 5,83 dari 90% menjadi 95,83%. Pada aspek 

komplikasi terjadi peningkatan sebesar 22,5% 

dari 53,33% menjadi 75,83%. Pada aspek ketiga 

yaitu aspek resolusi mengalami peningkatan se-

besar 1,67% dari 90,83% menjadi 92,5%. Pada 

aspek yang keempat yaitu aspek penggunaan ba-

hasa mengalami peningkatan sebesar 5,84% dari 

75,83% menjadi 81,67%. Aspek yang terakhir 

yaitu pengembangan cerita terjadi peningkatan 

10,83% dari 68% menjadi 75,83%. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disim-

pulkan bahwa pada siklus II tes menulis teks ce-

rita fantasi siswa dalam kategori baik dan semua 

aspek menulis teks cerita fantasi menggunakan 

strategi Joyfull Learning siswa sudah mencapai ke-

tuntasan belajar.

Perubahan Perilaku

Perilaku siswa kelas VII B SMPN 7 Se-

marang mengalami peningkatan ke arah posi-

tif  pada siklus II. Pada siklus I masih dijumpai 

beberapa siswa yang menunjukkan perilaku ne-

gatif. Perilaku siswa saat proses pembelajaran 

diketahui melalui observasi, jurnal, wawancara, 

dan dokumentasi foto. Setelah mengikuti pembe-

lajaran menulis teks cerita fantasi menggunakan 

strategi pembelajran Joyfull Learning siswa men-

galami peningkatan ke arah positif. Siswa tidak 

lagi malu bertanya apabila mengalami kesulitan. 

Siswa juga senang dan bersemangat mengikuti 

pembelajaran. Berikut perubahan perilaku siswa 

VII B SMP Negeri 7 Semarang. 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bah-

wa perubahan perilaku siswa dalam menulis teks 

cerita fantasi menggunakan strategi pembelaja-

ran Joyfull Learning mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus II yang termasuk dalam katego-

ri baik. Aspek keantusiasan siswa saat menden-

garkan penjelasan dari guru pada siklus I seba-

nyak 22 siswa atau sebesar 73% meningkat 20% 

Tabel 2 Peningkatan Hasil Tes Keterampilan Menulis Teks Cerita Fantasi Tiap Aspek pada Siklus I 

dan Siklus II

No. Aspek penilaian

Siklus I Siklus II Peningkatan

Jumlah 

nilai
(%)

Jumlah 

nilai
(%) F (%)

Orientasi 108 90 115 95.83 7 5,83

Komplikasi 64 53,33 91 75,83 27 22,5

Resolusi 109 90,83 111 92,5 2 1,67

Penggunaan Bahasa 91 75,83 98 81,67 7 5,84

Pengembangan cerita 78 65 91 75,83 13 10,83

Jumlah 46,67

Tabel 3

No. Aspek yang diamati
Siklus I Siklus II Peningkatan

F % F % F %

keantusiasan siswa saat mendengar-

kan penjelasan dari guru 22 73 28 93 6 20

keaktifan siswa dalam 

merespon,bertanya, dan menjawab 

saat pembelajaran

25 83 27 90 2 7

tanggung jawab siswa terhadap tugas 

yang diberikan oleh guru
25 83 30 100 5 17

keberanian dan kepercayaan diri 

siswa dalam pembelajaran menulis 

teks cerita fantasi

22 73 27 90 5 17
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menjadi 28 siswa atau sebesar 93% pada siklus 

II. Aspek keaktifan siswa dalam merespon, ber-

tanya, dan menjawab saat pembelajaran menulis 

teks cerita fantasi menggunakan strategi pembe-

lajaran Joyfull Learning pada siklus I sebanyak 25 

siswa atau sebesar 83% meningkat 7% menjadi 

27 siswa atau sebesar 90% pada siklus II. Aspek 

ketiga yaitu aspek tanggungjawab siswa terhadap 

tugas menulis teks cerita fantasi yang diberikan 

oleh guru pada siklus I sebanyak 25 siswa atau se-

besar 83% meningkat 17% menjadi 30 siswa atau 

sebesar 1000% pada siklus II. Aspek terakhir yai-

tu keberanian dan kepercayaan diri siswa dalam 

menulis teks cerita fantasi menggunakan strategi 

pembelajaran Joyfull Learning pada siklus I seba-

nyak 22 siswa atau sebesar 73% meningkat 17% 

menjadi 27 siswa atau sebesar 90% pada siklus II.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disim-

pulkan bahwa pembelajaran menulis teks cerita 

fantasi menggunakan strategi pembelajaran Jo-

yfull Learning mampu mengubah perilaku siswa 

ke arah positif  ketika mengikuti pembelajaran 

menulis teks cerita fantasi pada siswa kelas VII 

B SMP Negeri 7 Semarang. Siswa senang dengan 

proses pembelajaran menulis teks cerita fantasi 

dan menjadi lebih bersemangat. Siswa juga ak-

tif  dan berani bertanya bila mengalami kesulitan 

menulis teks cerita fantasi.

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dan pem-

bahasan dalam penelitian peningkatan keteram-

pilan menulis teks cerita fantasi menggunakan 

strategi pembelajaran Joyfull Learning pada siswa 

kelas VII B SMP Negeri 7 Semarang, dapat pene-

liti simpulkan sebagai berikut. (1) Proses pembe-

lajaran menulis teks cerita fantasi menggunakan 

strategi pembelajaran Joyfull Learning mengalami 

peningkatan. (2) Hasil tes keterampilan menulis 

teks cerita fantasi menggunakan strategi pembe-

lajaran Joyfull Learning yang dilakukan pada sis-

wa kelas VII B SMP Negeri 7 Semarang mengala-

mi peningkatan. Aspek-aspek menulis teks cerita 

fantasi mengalami peningkatan serta mencapai 

ketuntasan dan semua siswa sudah mencapai 

ketuntasan belajar. (3) Perubahan perilaku siswa 

kelas VII B SMP Negeri 7 Semarang mengala-

mi peningkatan ke arah positif  dalam mengikuti 

pembelajaran menulis teks cerita fantasi menggu-

nakan strategi pembelajaran Joyfull Learning. 
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